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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Jurnalis adalah seseorang yang melakukan kegiatan jurnalistik yang bertugas,
mencari, mengumpulkan, mengolah dan menyebarluaskan berita melalui media
massa.Menurut pengertiannya media massa adalah alat atau sarana yang digunakan
dalam menyampaikan pesan dari sumber kepada khalayak dengan menggunakan
alat-alat komunikasi seperti surat kabar, televisi, radio, hingga film (Cangara,
2010:123,126). “Wartawan adalah seseorang yang menjalankan profesi jurnalistik.
la merupakan sosok manusia yang setiap harinya melakukan ritual jurnalistik demi
mencari berita yang bersifat aktual, faktual, dan di dalamnya terkandung nilai
kebenaran” (Ishwara, 2011:34-38).

Seiring berkembangnya alat elektronik dari masa kemasa, media massa
semakin berkembang dan mengalami peningkatan. Oleh karenanya hal tersebut
juga mempengaruhi jumlah pers yang terus berkembang ke berbagai daerah, hal ini
membuka peluang pekerjaan jurnalis semakin melebar (Wazis dalam jurnal
Widodo, 2013). Dengan keterlibatan perempuan dalam dunia jurnalistik, kaum
hawa itu juga dapat memberikan kontribusi yang besar dalam menentukan isu-isu
yang harus diangkat melalui sudut pandang para perempuan. Kaum perempuan
yakin bahwa media harus berperan untuk menciptakan keadilan dan kesetaraan

gender. Oleh karenanya, sangat diperlukan jurnalisme dari yang berasal dari sudut



pandang perempuan yang disebut jurnalisme berperspektif gender (Tahrun,

2016:120-121).

Pengaturan perempuan hanya pada sektor yang sesuai dengan kodrat biologis,
sistem kepercayaan, dan budaya tertentu, memunculkan ketimpangan atau
ketidakadilan gender. Kondisi tersebut jelas terjadi ketimpangan dalam dunia media
dan profesi jurnalistik. Perempuan masih menjadi minoritas, dan sering
dinomorduakan, sehingga berdampak pada masalah kesejahteraan dan keadilan
sosial. Dari segi jumlah data menunjukkan, dari 10 jurnalis, hanya ada 2 sampai 3
jurnalis perempuan. Mungkin hanya di Jakarta kompososisi jurnalis perempuan dan
laki-laki mencapai 40 berbanding 60. Di luar Kota Jakarta, ketimpangan jumlah
jurnalis perempuan dan laki-laki sangat terasa dan memprihatinkan (Luviana,

2012:9).

Banyaknya lika liku dan tantangan dalam profesi jurnalis, membuat profesi
tersebut memunculkan kesan maskulin dan macho atau bisa disebut dunianya kaum
lelaki. Tidak mengherankan jurnalis perempuan sering dipandang sebelah mata.
Jurnalis perempuan sangat rentan akan kekerasan. Jurnalis berada dalam hiruk
pikuk politik, hingar bingar praktik korupsi, dan beragam patologi sosial serta
peristiwa yang tidak terduga seperti kebakaran, gunung meletus, dan tragedi lain

yang menuntut seorang jurnalis tetap siaga 24 jam (Muhaemin, 2012:8).

Salah satu fungsi sentral media massa di ruang publik menurut Dennis McQuiail
dalam (Masduki, 2004:77) adalah fungsi korelasi sosial (social correlation).

Melalui berita dan opini yang dimuat secara regular, media memandu publik



menghubungkan berbagai realitas yang sebelumnya terpisah oleh faktor geografi
dan psikografi, menjadi satu rangkaian yang bisa diikuti dan dipahami secara
mudah. Kekuatan rnedia dalam melakukan framing atas sebuah teks dan fakta
memandu publik mengkorelasikannya ke dalam konteks ekonomi, sosial politik dan
budaya pada kurun waktu tertentu . Saat iklim politik transisional yang kini melanda
Indonesia, media kerap menjadi rujukan instan bagi pensikapan publik atas
fenomena sosial tertentu akibat krisis komunikasi langsung mereka dengan pejabat

publik.

Jurnalis dapat menyebarkan berita melalui media massa sehingga media massa
menjadi sedemikian istimewa untuk dikuasai kepentingan politik. Pertama, pers
adalah media sosialisasi efektif; Kedua, media agitasi yang kuat; Ketiga, media
propaganda terbaik. Praktik jurnalisme politikini memang terkait dengan
kepentingan konglomerasi untuk mendekatkan atau meraih ruang kekuasaan
Negara melalui kalimat. Media dan jurnalis adalah alat efektif untuk
mengartikulasikan diri sebagai alatnya pemerintah maupun juga alatnya publik

tergantung pada positioning yang dilakukan media tersebut( www.academia.edu).

Tidak jarang para jurnalis harus bersinggungan dengan hiruk pikuk politik dan
para politikus. Meliput atau mencari informasi pada para politikus tidak menjadikan
para jurnalis perempuan berada pada zona yang aman dan nyaman, sampai saat ini
masih banyak sekali terdengar pelecehan seksual yang dilakukan oleh para
politikus. Terkadang pentingnya bagi jurnalis membangun hubungan dan
komunikasi dengan politikus dan narasumber secara professional dengan

didasarkan pada prinsip saling menghormati. Seperti yang terjadi pada jurnalis


http://www.academia.edu/

perempuan yang mengalami pelecehan seksual oleh narasumber dari pemerintah

provinsi dan aggota DPRD (www.Remotivi.or.id, 2019 diakses pkl 18.00).

Fenomena yang terjadi pada jurnalis perempuan inilah yang mendasari
penelitian dilakukan. Kemampuan, etos kerja, Keselamatan, ancaman, resiko yang
tinggi waktu kerja yang panjang dan ditambah banyak dari media lokal tidak
menjamin keselamatan untuk jurnalis perempuan membuat profesi jurnalis kurang
ramah bagi perempuan. Namun dari sekian banyak kejadian yang terjadi pada
jurnalis perempuan justru tidak membuat perempuan enggan untuk menjadi
jurnalis. Karena itulah penelitian ini dimaksudkan untuk mencari tahu bagaimana
para politikus memandang para jurnalis perempuan dalam profesinya sebagai
politikus yang juga memerlukan seorang jurnalis. Selain itu dalam penelitian ini

juga untuk mengetahui sikap para politikus terhadap para jurnalis perempuan.

Setiap politikus yang bergabung di dalam partai politik memiliki pandangan
yang berbeda-beda terhadap jurnalis perempuan. Peneliti mengambil politikus yang
sering berinteraksi dengan jurnalis perempuan, Dengan demikian, akan muncul
persepsi yang berbeda terhadap perempuan yang berprofesi sebagai jurnalis dan
apakah para politikus tersebut setuju dengan kehadiran perempuan berprofesi
sebagai jurnalis atau malah menolaknya. Maka dari itu peneliti menyadari bahwa
topik penelitian ini berkaitan dengan beberapa hal, diantaranya terkait pendapat
politikus tentang topik tersebut yang lebih ditekankan terhadap perempuan yang
berprofesi sebagai jurnalis dan lebih ditekankan lagi tehadap suatu kesetaraan
gender dan kemampuan dalam profesinya. Perbedaan tersebut sebenarnya biasa

terjadi dan lumrah terjadi. Ada suatu pandangan politisi yang mengatakan bahwa



wanita yang berprofesi sebagai jurnalis tidak disarankan, dan ada juga politisi yang
berpendapat bahwa wanita boleh saja berprofesi sebagai jurnalis berlandaskan

kesetaraan gender.

Peneliti mengambil politikus DPRD Provinsi Sumatera Barat karena politikus
DPRD Provinsi Sumatera Barat adalah salah satu politikus yang paling berpengaruh
dan merupakan salah satu politikus yang sering bersinggungan dengan jurnalis di
Kota Sumatera Barat. Tidak sedikit pula banyak kasus dalam pemberitaan yang
sering melibatkan anggota DPRD dengan jurnalis perempuan. Di lain pihak,
penelitian di laksanakan di DPRD Sumatera Barat karena selain lokasinya mudah
terjangkau, juga di DPRD ini memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang

dibutuhkan peneliti.

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai permasalahan ini, karena peneliti dapat
mempelajari bagaimana sebuah pesan dimaknai sehingga berpengaruh terhadap
sikap atau perilaku manusia. Dan mengetahui bagaimana pemikiran para politisi

tentang jurnalis perempuan.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka
fokus penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi politisi tentang jurnalis
perempuan”. Adapun peneliti mengambil beberapa pertanyaan dalam penelitian ini,

yaitu:



1) Bagaimana pemahaman politisi DPRD Provinsi Sumatera Barat tentang
jurnalis perempuan ?

2) Bagaimana pemaknaan politisi DPRD Provinsi Sumatera Barat tentang
jurnalis perempuan ?

3) Bagaimana pengalaman politisi DPRD Provinsi Sumatera Barat tentang

jurnalis perempuan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas maka, tujuan dari

penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui pemahaman politisi DPRD Provinsi Sumatera Barat
tentang jurnalis perempuan

2) Untuk mengetahui pemaknaan politisi DPRD Provinsi Sumatera Barat
tentang jurnalis perempuan

3) Untuk mengetahui pengalaman politisi DPRD Provinsi Sumatera Barat

tentang jurnalis perempuan

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini memiliki kegunaan teoritis dan kegunaan

praktis. Diantaranya sebagai berikut :

1.4.1 Kegunaan Akademis
Penelitin ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya bahan

referensi, bahan penelitian, dan juga memberi ilmu pengetahuan untuk prodi



IImu Komunikasi khususnya kajian jurnalistik, serta bahan informasi kepada

pihak yang mengalami problematika jurnalis perempuan.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau
masukan bagi para praktisi komunikasi, pemerhati pers, agar bisa lebih
memperhatikan para jurnalis perempuan pada profesinya dan juga dapat berguna
bagi para politiskus atau orang yang sering berhubungan dengan perempuan agar

lebih menghargai perempuan dalam setiap profesinya.

1.5 Landasan Pemikiran
1.5.1 Hasil Penelitian Sebelumnya
Adapun beberapa buku yang memiliki relevansi terhadap penelitian
mengenai persepsi politikus DPRD Provinsi Sumatera Barat terhadap jurnalis

perempuan yaitu diantaranya:

Satriani. 2017. Eksistensi Jurnalis Perempuan dalam Kesetaraan Gender
di Harian Amanah Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan komunikasi, yang menggunakan analisis data.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan semakin mampu
menunjukkan kemampuannya di industri media. Diawali dengan peran
perempuan di bidang jurnalis, perbedaan peran gender yang terjadi antara laki-
laki dan perempuan di lingkungan kerja, sedikit demi sedikit surut, sehingga
kesempatan bagi perempuan lebih terbuka di masyarakat Indonesia. Berdasarkan

hasil penelitian membuktikan bahwa pimpinan redaksi Harian Amanah sangat



bijak terhadap karyawati perempuan yang berperan di bidang profesi masing-
masing. Kebijakan untuk perempuan di Harian Amanah disetarakan dengan laki-
laki dan perempuan yang mampu mewujudkan mimpi-mimpi kaum perempuan
dan jurnalis perempuan di Harian Amanah ini di haruskan lebih aktif, sesuai
dengan profesinya. karena pekerjaan beratpun mereka lakoni sesuai dengan
tugas masing-masing. Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah memiliki tema pembahasan yang sama yaitu meneliti
konsep diri seorang wanita dan memiliki metode yang sama yaitu metode

kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

Yayat Hidayat. 2017. Konstruksi makna jurnalistik bagi jurnalis
perempuan. Fakultas dakwah dan komunikasi universitas islam negri sunan
gunung djati. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui motif jurnalis perempuan, konsep diri jurnalis
perempuan, dan makna jurnalis bagi jurnalis perempuan. Penelitian ini
menggunakan metode fenomenologi dengan menggali pengalaman terdalam
jurnalis perempuan sebagai pencari berita. Hasil penelitian terhadap jurnalis
perempuan menunjukkan motif, konsep diri, serta makna jurnalistik yang
berbeda. Motif jurnalis perempuan didasarkan pada hobi dan kegemarannya,
yaitu, menyukai travelling, hobi menulis, dan senang belajar. Dan konsep diri
informan sebagai jurnalis ialah, wawasan bertambah , berpikir terbuka, lebih
peduli, memiliki semangat yang tinggi, professional. Konsep diri sebagai
anggota AJl diantaranya lebih professional dan lebih independen. Konsep diri

sebagai angota masyarakat biasa ialah senang berinteraksi, suka menolong. Dan



makna jurnalistik bagi jurnalis perempuan diantaranya adalah sebagai mata dan
telinganya publik, sebagai penyambung lidah antara masyarakat dengan banyak
orang sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, mata pencaharian yang
menyenangkan dan sebagai proses mencari berita. Keterkaitan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan adalah kesamaan tema penelitian dan
memiliki metode yang sama, yang membedakan adalah subjek yang digunakan

dalam penelitian yang dilakukan adalah politikus.

Franciska Anistiyati. 2012. Perempuan dan profesi jurnalis. Program
studi ilmu komunikasi fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas sebelas
maret. Penelitain ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
postpositivistik rasionalistik. Metode penelitian adalah studi kasus dan
pengumpulan data menggunakan metode wawancara. Dari hasil penelitian
diperoleh data bahwa terdapat dua tipe persepsi yang muncul mengenai profesi
jurnalis yaitu persepsi idealitas yang terjadi pada mahasiswa semester awal
dimana jurnalis menjadi pekerjaan ideal bagi mereka. menurut mereka profesi
ini menjanjikan berbagai kesenangan diantarannya seperti jalan-jalan dan
menyalurkan hobi menulis. Namun, minat tersebut mengalami pergeseran dan
munculkan persepsi realistis. Beberapa mahasiswa menjadi kurang tertarik
menjadi jurnalis karena menurut mereka pekerjaan ini terlalu berat uuntuk
perempuan. Ada banyak pengaruh negatif yang kuat dari lingkungan dan
kurangnya motivasi pada diri perempuan untuk menjadi jurnalis. Secara umum
budaya patriarki telah menghambat perempuan untuk menjadi jurnalis.

Penelitian ini saling berkesinambungan dengan penelitian yang akan dilakukan
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karena sama-sama membahas profe jurnalis bagi perempuan yang membedakan
adalah penelitin ini mengambil persepsi para mahasiswa S-1 Program studi limu
Komunikasi FISIP UNS. sedangkan penelitian yng akan dilakukan adalah

persepsi para politikus kota Bandung.

Pratiwi Dwi Cahyanti. 2018. Jurnalis Perempuan Dalam Praktik
Jurnalistik (Studi Fenomenologi Profesionalisme Wartawan Perempuan di
Media Massa Surabaya). Program studi ilmu komunikasi jurnalistik fakultas
dakwah dan komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Permasalahan yang
sering terjadi selama peliputan di lapangan, menjadikan kerja sebagai wartawan
dianggap sebagai pekerjaan yang maskulin. Dengan segala problematika masih
banyak dari kalangan perempuan yang memilih berprofesi sebagai wartawan.
Untuk menjadi seorang wartawan perempuan, harus memiliki pribadi yang
berani dan sigap dalam melakasanakan pekerjaan, profesionalisme kerja di
dalam ruang redaksi ataupun diluar lapangan menjadi sifat & sikap yang harus
dimiliki wartawan perempuan untuk menghadapi tantangan kerja yang datang
kapan saja. Peneliti menemukan 3 rumusan masalah yang akan dibahas lebih
dalam dalam penelitian ini, diantaranya : Bagaimana makna profesionalisme
bagi jurnalis perempuan, apa latar belakang jurnalis perempuan terjun kedunia
jurnalistik, bagaimana pandangan jurnalis perempuan tentang perlakuan
wartawan laki-laki terhadap kerja wartawan perempuan. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini yakni teori interaksi simbolik dan teori konstrukai sosial,

yakni struktur sosial bisa dilihat sebagai hasil produksi interaksi bersama dan
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juga konstruksi sosial dimana individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang

dikonstruksi berdasarkan kehendaknya.

Chumairah Afafi. 2018. chumairoh afafi al mushi, praktik
profesionalisme jurnalis perempuan dalam pemberitaan kekerasan terhadap
perempuan (studi fenomenologi terhadap perempuan di media online kota
bandung). Program studi ilmu komunikasi jurnalistik fakultas dakwah dan
komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian ini membahas
Permasalahan yang sering terjadi selama peliputan di lapangan yang dialami
oleh para jurnalis perempuan. Hasil penelitian menunjukkan jurnalis peremuan
dalam peliputan berita kekerasan terhadap perempuan tetap mengutamakan
profesionalitas tanggung jawab kerja, pengalaman jurnalis dalam meliput berita
kriminal menjelaskan bagaimana mereka ikut merasakan kesedihan yang
dialami oleh korban tetapi tidak sampai mempengaruhi psikologi mereka
sebagai seorang jurnalis. Kode etik jurnalistik dan 5W+1H merupakan
beberapa hal yang menjadi acuan jurnalis dalam melakukan peliputan serta
penulisan berita. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa jurnalis
perempuan dapat memaknai profesioalisme kerja wartawan berdasarkan

pengalaman kerja menjadi wartawan .



Table 1.1

Penelitian Terdahulu

12

Amanah sangat bijak terhadap karyawati
perempuan yang berperan di bidang profesi
masing-masing. Kebijakan untuk perempuan
di Harian Amanah disetarakan dengan laki-
laki dan perempuan yang mampu
mewujudkan mimpi-mimpi kaum perempuan
dan jurnalis perempuan di Harian Amanah ini
di haruskan lebih aktif.

metode
kualitatif.

No Nama dan Teori dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Metode
Penelitian Penelitian

1. | Satriani, menggunakan | Perempuan semakin mampu menunjukkan Penelitin ini Perbedaannya
Eksistensi Teori kemampuannya di industri media. Perbedaan | dengan terletak pada
Jurnalis kesetaraan peran antara laki-laki dan perempuan di penelitian yang | subjek yang
Perempuan gender dan lingkungan kerja, sedikit demi sedikit surut, akan dilakukan | digunakan yaitu
dalam metode kesempatan bagi perempuan lebih terbuka di | peneliti adalah jurnalis
Kesetaraan kualitatif masyarakat Indonesia. Berdasarkan hasil memiliki tema perempuanlah yang
Gender di penelitian membuktikan bahwa pimpinan pembahasan menjadi pelaku
Harian Amanah untuk perempuan di Harian Amanah yang sama yaitu | utama namun
Kota disetarakan dengan laki-laki dan perempuan meneliti konsep | dalam penelitian
Makassar/2017 yang mampu mewujudkan mimpi-mimpi diri seorang ini, politikuslah
(Skripsi)-UIN kaum perempuan dan jurnalis perempuan di wanita dan yang menjadi
Alauddin Harian Amanah ini di haruskan lebih aktif, memiliki metode | subjek utamanya
Makassar sesuai dengan profesinya.redaksi Harian yang sama Yaitu
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2017 (skripsi)-
UIN Sunan
Gunung Djati
Bandung

Fenomenologi

diri informan sebagai jurnalis ialah, wawasan
bertambah , berpikir terbuka, lebih peduli,
memiliki semangat yang tinggi, professional.
Konsep diri sebagai anggota AJl diantaranya
lebih professional dan lebih independen.
Konsep diri sebagai angota masyarakat biasa
ialah senang berinteraksi, suka menolong.
Dan makna jurnalistik bagi jurnalis
perempuan diantaranya adalah sebagai mata
dan telinganya publik, sebagai penyambung
lidah antara masyarakat dengan banyak orang
sebagai bentuk pengabdian kepada
masyarakat, mata pencaharian yang
menyenangkan dan sebagai proses mencari
berita.

No Nama dan Teori dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Metode
Penelitian Penelitian

2. | Yayat Hidayat | Menggunakan | Hasil penelitian terhadap jurnalis perempuan | Sama-sama Perbedaannya
Konstruksi metode menunjukkan motif, konsep diri, serta makna | membahas membahas makna
makna kualitatif jurnalistik yang berbeda. Motif jurnalis jurnalis jurnalis bagi
jurnalistik bagi | mengunakan | perempuan didasarkan pada hobi dan perempan jurnalis perempuan
jurnalis pendekatan kegemarannya, yaitu, menyukai travelling, menggunakan bukan pendapat
perempuan / secara hobi menulis, dan senang belajar. Dan konsep | metode kualitatif | non jurnalis

mengenai profesi
jurnalis
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pengaruh negatif yang kuat dari lingkungan
dan kurangnya motivasi pada diri perempuan
untuk menjadi jurnalis. Secara umum budaya
patriarki telah menghambat perempuan untuk
menjadi jurnalis.

No Nama dan Teori dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Metode
Penelitian Penelitian
3. | Franciska Teori Hasil penelitian diperoleh data bahwa terdapat | memiliki Perbedaanya pada
Anistiyati, penelitianini | dua tipe persepsi yang muncul mengenai | persamaan pembahasan yang
Perempuan dan | merupakan profesi jurnalis yaitu persepsi idealitas yang | dalam meneliti | yang hanya
profesi jurnalis | penelitian terjadi pada mahasiswa semester awal dimana | sudut pandang membahas
/2012 kualitatif jurnalis menjadi pekerjaan ideal bagi mereka. | perempuan perempuan sebagai
(Skripsi) - dengan menurut mereka profesi ini menjanjikan | dalam menjadi jurnalis, sedangkan
Universitas menggunakan | berbagai kesenangan diantarannya seperti | seorang jurnalis | dalam pnelitian
Sebelas Maret. | pendekatan jalan-jalan dan menyalurkan hobi menulis. | dengan segala yanga akan peneliti
postpositivisti | Namun, minat tersebut mengalami pergeseran | halangan dan lakukan adalah
k rasionalitik. | dan munculkan persepsi realistis. Beberapa | rintangannya. pendapat
mahasiswa menjadi kurang tertarik menjadi terhadapperempuan
jurnalis karena menurut mereka pekerjaan ini dengan profesi
terlalu berat uuntuk perempuan. Ada banyak jurnalis
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No Nama dan Teori dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Metode
Penelitian Penelitian
Pratiwi Dwi Teori yang Hasil penelitian menunjukan bahwa makna Sama sama Perbedaanya ada
Cahyanti, digunakan profesionalisme jurnalis perempuan adalah menggunakan dalam penggunaan
Jurnalis dalam sebagai hati nurani dan bentuk tanggung metode kualitatif | teori yang berbeda
Perempuan penelitian ini | jawab kerja baik dari penulisan dan teknis dan sama-sama | dan membahas
Dalam Praktik | yakni teori kerja yang sesuai dengan aturan dan etika membahas jurnalis dalam
Jurnlistik : interaksi jurnalistik. Dengan berbagai macam jurnalis profesionalisme
Studi simbolik dan | latarbelakang yang mendorong para jurnalis perempuan dalam media bukan
Fenomenologi | teori perempuan terjun kedunia jurnalistik, para dalam dalam
Profesionalisme | konstruksi jurnalis perempuan mempunya cara menjalankan mewawancarai
Wartawan sosial. profesional untuk mengahadapi problemtika | praktiknya politikus.
Perempuan di Menggunakan | yang datang dari dalam maupun luar menjadi seorang
Media Massa metode lapangan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat | jurnalis
Surabaya / kualitatif disimpulkan bahwa jurnalis perempuan dapat
2018 (skripsi)- | mengunakan | memaknai profesioalisme kerja wartawan
UIN Sunan pendekatan berdasarkan pengalaman kerja menjadi
Gunung Djati | secara wartawan. Jurnalis yang profesional dapat
Bandung fenomenologi | dilihat dari bagaimana pengalaman, rasa ingin

S.

tahu dan juga pengetahuan. Dengan berbagai
macam tantangan yang ada dalam kerja
jurnalis menjadi pembelajaran tersendiri bagi
para jurnalis perempuan di Media Massa
Surabaya.
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Gunung Djati

No Nama dan Teori dan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Metode
Penelitian Penelitian

5. | Chumairoh Teori yang Hasil penelitian menunjukkan jurnalis Persamaannya Perbedaannya pada
Afafi Al Mushi, | digunakan peremuan dalam peliputan berita kekerasan yaitu dalam subjek yang
Praktik dalam terhadap perempuan tetap mengutamakan membahas dipakai, dalam
Profesionalisme | penelitian ini | profesionalitas tanggung jawab kerja, kekerasan yang | penelitian ini
Jurnalis menggunakan | pengalaman jurnalis dalam meliput berita dialami jurnalis | menggunakan
Perempuan Konsep kriminal menjelaskan bagaimana mereka ikut | perempuan jurnalis perempuan
dalam Fenomenologi | merasakan kesedihan yang dialami oleh dalam sebagai subjek
Pemberitaan Alfres Schuts | korban tetapi tidak sampai mempengaruhi menjalankan sedangkan
Kekerasan dan juga Teori | psikologi mereka sebagai seorang jurnalis. profesinya. penelitian yang
terhadap Interaksi Kode etik jurnalistik dan 5W+1H merupakan akan diteliti
Perempuan Simbolik dan | beberapa hal yang menjadi acuan jurnalis menggunakan
(Studi Teori dalam melakukan peliputan serta penulisan politikus sebagai
Fenomenologi | Konstruksi berita. Berdasarkan hasil penelitian, dapat subjek.
terhadap Sosial. disimpulkan bahwa jurnalis perempuan dapat
Perempuan di Menggunakan | memaknai profesioalisme kerja wartawan
Media Online metode berdasarkan pengalaman kerja menjadi
Kota Bandung)/ | kualitatif wartawan.
2018 (Skripsi)- | pendekatan
UIN Sunan Fenomenologi




1.5.2 Landasan Teoritis

Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi persepsi. Fenomenologi persepsi
adalah sebuah studi mengenai manusia terkait bagaimana manusia tersebut memiliki
suatu pengetahuan yang diciptakan nya melalui proses dari sebuah perjalanan hidupnya,
sehingga dapat menciptakan suatu pengetahuan daripada pengalaman untuk memahami

hal disekitarnya.

Tradisi fenomenologi memfokuskan perhatiannya terhadap pengalaman sadar
seorang individu. Teori komunikasi yang masuk dalam tradisi fenomenologi
berpandangan bahwa manusia secara aktif menginterpretasikan pengalaman mereka,
sehingga mereka, dapat memahami lingkungannya melalui pengalaman personal dan
langsung dengan lingkungan (Morissan, 2014: 38). Sehingga dapat dikatakan bahwa
tradisi fenomenologi ini lebih memperhatikan pada penekanan persepsi dan interpretasi

dari pengalaman individu-individu manusia. (W. Littlejohn, 2012: 59).

Fenomenologi persepsi (phenomenology of perception) digagas oleh Maurice
Merleau-Ponty.Maurice Merleau—Ponty menyatakan bahwa manusia ialah makhluk
yang memiliki kesatuan fisik dan mental yang menciptakan makna terhadap dunianya.
Kita mengetahui sesuatu hanya melalui hubungan pribadi kita dengan sesuatu itu.
Sebagai manusia kita dipengaruhi oleh dunia luar atau lingkungan kita, namun
sebaliknya Kkita juga mempengaruhi dunia disekitar kita melalui bagaimana kita

mengalami dunia. Pandangan Maurice Merleau-Ponty dianggap mewakili gagasan



mengenai fenomenologi persepsi (phenomenology of perception) yang dinilai sebagai

penolakan terhadap pandangan objektif namun sempit dari Husserl (Zaenuri, 2016:15).

Persepsi adalah proses memberi makna pada sensasi sehingga manusia
memperoleh pengetahuan baru. Persepsi mengubah sensasi menjadi informasi.
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah
memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli) (Jalaluddin, 2007: 51).
Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia
melalui pengalaman langsung (W. Littlejohn, 2012: 57). Fenomenologi menjadikan
pengalaman sebenarnya sebagai data utama dalam memahami realitas. Apa yang dapat
diketahui seseorang adalah apa yang dialaminya. Orang mengetahui pengalaman atau
peristiwa dengan cara mengujinya secara sadar melalui perasaan dan persepsi yang

dimiliki orang bersangkutan (Morissan, 2014: 39).

Asumsi pokok fenomenologi adalah manusia secara aktif menginterpretasikan
pengalamannya dengan memberikan makna atas sesuatu yang dialaminya. Oleh karena
itu, interpretasi merupakan proses aktif yang memberikan makna atas sesuatu tindakan
kreatif yakni tindakan menuju pemaknaan. Fenomenologi tertarik pada dunia seperti
yang dialami manusia dengan konteks khusus, pada waktu khusus lebih dari pernyataan

abstrak tentang kealamiahan dunia secara umum (Nurhadi, 2015: 36).

Stanley Deetz menyimpulkan tiga prinsip dasar fenomenologi. Pertama,

Pengetahuan ditemukan secara langsung dalam pengalaman sadar, kita akan



mengetahui dunia ketika kita berhubungan dengannya. Kedua, makna benda terdiri atas
kekuatan benda dalam kehidupan seseorang. Dengan kata lain, bagaimana anda
berhubungan dengan benda menentukan maknanya bagi anda. Ketiga adalah bahwa
bahasa merupakan kendaraan makna. Kita mengalami dunia melalui bahasa yang
digunakan untuk mendefinisikan dan mengekspresikan dunia itu. Dari ketiga prinsip
fenomenologi dapat diketahui bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang
diperoleh dari pengalaman yang telah dialami dan bahasa merupakan alat komunikasi
untuk memaknai sesuatu. Proses pemaknaan tersebut dapat disebut interpretasi,

interpretasi merupakan hal yang sangat penting dan sentral dalam teori fenomenologi.

Berdasarkan teori fenomenologi persepsi, penelitian ini akan menelusuri
pengalaman setiap politisi yang sering melakukan interaksi secara langsung dengan
jurnalis perempuan. Diharapkan dalam penelitian ini mencoba mencari pemahaman

bagaimana manusia mengkontruksi makna dari sebuah pengalaman.

1.5.3 Kerangka Konseptual
1.5.3.1 Persepsi
Menurut Joseph A. DeVito dalam (Mulyana, 2010:180) mendefinisikan
persepsi yaitu proses yang menjadikan sadar akan banyaknya stimulus yang
mempengaruhi indra kita. Menurut (Walgito, 2010:101) seseorang dapat
menyadari, dapat mengadakan persepsi, ada beberapa syarat yang perlu

dipenuhi yaitu:



1)

2)

3)

Adanya objek yang dipersepsikan. Objek menimbulkan stimulus yang
mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus bisa datang dari dalam atau luar.
Alat indera atau reseptor, yaitu alat yang dapat menerima stimulus. Selain itu
adanya syaraf sensoris sebagai penerus stimus sampai ke otak sebagai pusat
kesadaran.
Perhatian, ini menjadi tahap awal persiapan untuk melakukan persepsi. Dapat
disimpulkan bahwa yang mengadakan persepsi ada syarat-syarat yang bersifat:
(1) Fisik
(2) Fisiologi
(3) Psikologis
1.5.3.2 Politisi
Menurut KBBI, pengertian politisi atau politikus adalah ahli politik, ahli
kenegaraan, orang yang berkecimpung dalam bidang politik. Dalam sebuah
Negara, para politikus membentuk bagian eksekutif dari sebuah pemerintah dan
kantor sang pemimpin Negara serta bagian legislatif, dan pemerintah di tingkat
regional dan lokal.
1.5.3.3 Jurnalis
Istilah jurnalis dari kata jurnalistik yang berasal dari Bahasa Perancis,
“Journal”, berarti catatan harian. Jurnalistik berkaitan dengan catatan harian
yang dipublikasikan kepada masyarakat dan terbit secar teratur. “journal”

atau “De jour "berarti hari, dimana segala berita atau warta sehari itu termuat



dalam lembaran yang tercetak. Dalam perkembangannya istilah jurnalistik
disenadakan dengan pers atau jurnalis.

Dalam dunia jurnalisme, orang yang bekerja di dalamnya disebut
jurnalis. Jurnalis adalah seni dan profesi dengan tanggung jawab professional
yang menuntut wartawannya melihat setiap peristiwa untuk mendapatkan
aspek-aspek yang unik, dan memiliki fokus suatu arah untuk mengawali

pandangan (Ishwara, 2011:7).

1.5.3.4 Perempuan

Konsep perempuan merujuk pada salah satu dari dua jenis kelamin
manusia selain laki-laki. Menurut definisi dalam Kamus Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa perempuan adalah orang (manusia) yang mempunyai puki,
dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui. Secara etimologis,
kata perempuan berasal dari kata “empu” yang merupakan gelar kehormatan
berarti “tuan”.

Oleh karena itu kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dideskripsikan

dalam bagan sebagai berikut :
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1.6 Langkah-langkah Penelitian
1.6.1 Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada politikus DPRD Provinsi Sumatera Barat
di gedung DPRD Sumatera Barat yang beralamat di JI. S. Parman No.221, Ulak
Karang Utara, Kec. Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat.

Peneliti mengambil politikus Kota Padang karena politikus DPRD Provinsi
Sumatera Barat adalah salah satu para politikus yang paling berpengaruh dan
merupakan salah satu politikus yang sering bersinggungan dengan jurnalis di Kota
Padang. Tidak sedikit pula banyak kasus dalam pemberitaan yang sering melibatkan
anggota DPRD dengan jurnalis perempuan. Dilain pihak, penelitian dilaksanakan
di DPRD Provinsi Sumatera Barat. karena selain lokasinya mudah terjangkau, juga

memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti.

1.6.2 Paradigma dan Pendekatan

Paradigma penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan
pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang dalam menjawab
permasalahan, memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh
mengenai objek yang diteliti guna menghasilkan kesimpulan dalam konteks waktu
dan situasi yang bersangkutan.

Paradigma konstruktivisme adalah paradigma dimana kebenaran suatu
realitas sosial bersifat relatif. Penelitian kualitatif memiliki kemampuan

mengangkat masalah konkret yang sesungguhnya ada dalam situasi spesifik



tertentu, sehingga dapat ditentukan pada formula yang tepat untuk mengatasinya.
Dalam hal ini penelitian kualitatif menggambarkan masalah yang sebenarnya dan
natura (Kuswarno, 2009:3).

Penulis memilih penelitian kualitatif karena penggalian informasi dari
informan dilakukan secara netral dan empatis (Patton, 2005:12). Empati disini
diartikan sebagai sikap peneliti yang berusaha mengambil dan memahami kondisi,
posisi, perasaan, pengalaman dan cara pandang orang lain melalui kontak pribadi
dengan informan. Dengan pendekatan kualitatif peneliti akan membuat informan
lebih nyaman dan terbuka dalam menjalankan pengalamannya karena ia tidak akan
dinilai benar atau salah. Kemudian pernyataannya tidak akan dikecilkan, diarahkan
atau dikotak-kotakan sehingga mendukung teori tertentu atau dengan kata lain

menjaga netralitas.

1.6.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif kualitatif
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.
Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau
pengubahan pada variabel- variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan

suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan



hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Metode deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan untuk
mendeskripsikan secara sistemastis fakta dan data yang ada sesuai dengan hasil
penelitian yang berhubungan dengan kejadian yang terjadi di lapangan. Peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini
mengeksplor fenomena perempuan yang berprofesi menjadi jurnalis dalam
ruang lingkup politik sehingga menimbulkan persepsi para politisi, Selain itu

penelitian ini juga bersifat induktif dan hasilnya lebih menekankan makna.

1.6.4 Jenis Data dan Sumber Data

1.6.4.1 Jenis Data

Jenis data penelitian adalah kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan
mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi,
menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah
(grounded theory) dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari
satu atau lebih dari penomena yang di hadapi. Peneliti kualitatif merupakan
sebuah metode penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan
permasalahan dalam kehidupan kerja organisai pemerintah , swasta,
kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olahraga, seni dan budaya, sehingga
dapat dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahtraan bersama

(Gunawan, 2015:80).



Jenis data dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana pemahaman,
pemaknaan dan pengalaman para politisi DPRD Provinsi Sumatera Barat

terhadap jurnalis perempuan.

1.6.4.2 Sumber Data

1.6.4.2.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu data empirik yang diperoleh secara
langsung dengan melaksanakan wawancara mendalam terhadap beberapa
informan. Dalam hal ini peneliti menggunakan 7 (tujuh) informan .
Informan yang dipilih adalah para politisi DPRD Provinsi Sumatera Barat

yang sering berinteraksi dengan jurnalis perempuan.

1.6.4.2.2 Sumber Data sekunder

Data sekunder data yang diperoleh melalui library research (Riset
Kepustakaan), yaitu suatu metode yang digunakan penulis dalam
pengumpulan data dari hasil bacaan buku, artikel, jurnal, internet, atau
literatur lainnya yang terkait dengan pembahasan berdasar pada cara

pengambilan data.

1.6.5 Penentuan Informan

1.6.5.1 Informan



Penelitian fenomenologi mempersyaratkan beberapa hal terkait

karakteristik informan agar penggalian informasi dapat dilaukan secara

optimal. (Kruger,1981:32) menjabarkan syarat-syaratnya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Informan memiliki bahasa yang sama dengan peneliti atau setidaknya
peneliti mengerti bahasa sang informan, sehingga kata-kata dan istilah yang
diucapkan dapat dimengerti oleh peneliti,

Informan tidak berkeberatan untuk membahas topik secara terbuka.
Informan sebaiknya tidak memiliki pemahaman tentang teori-teori
psikologi sehingga ketika menjabarkan pengalamannya, tidak terpengaruh
atau berusaha menganalisisnya dengan teori. Untuk mengoptimalkan
penggalian informasi, maka peneliti menetapkan ketiga hal diatas haruslah
dipenuhi terlebih dahulu oleh para calon informan. Setelah mengetahui
syarat-syarat dasar dari informan penelitian fenomenologis, peneliti
kemudian menetapkan syarat-syarat lebih lanjut dari calon informan agar
sesuai dengan fenomena yang akan diteliti. Informan dalam penelitian ini

adalah politisi anggota DPRD Provinsi Sumatera Barat.

1.6.5.2 Teknik penentuan informan

Pada penelitian ini peneliti dalam menentukan informan menggunakan

teknik purpose sampling. Purpose sampling adalah teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu yakni sumber data yang dianggap

paling tahu terkait apa yang diharapkan. Sehingga mempermudah peneliti



menjelajahi obyek atau situasi sosial yang sedang diteliti, yang menjadi
kepedulian dalam pengambilan sampel penelitian kualitatif adalah tuntasnya
pemerolehan informasi dengan keragaman variasi yang ada, bukan pada banyak

sampel sumber data (Sugiyono, 2008:218).

1.6.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data beguna untuk mendapatkan data. Adapun teknik

dalam pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti diantaranya :

1) Observasi

Penulis melakukan observasi dengan melakukan pengamatan pada
jurnalis perempuan saat bekerja di lapangan ketika mewawancarai politikus. (
Sugiyono, 2008:205) mengatakan observasi adalah proses pengamatan dan
pencatatan secara sistematis sesuai dengan kasus yang diteliti. Secara luas,
observasi adalah penelitian secara terus menerus melakukan pengamatan atas

perilaku seseorang.

Observasi dalam penelitian ini diperlukan untuk mengamati politisi saat
melakukan wawancara dengan jurnalis perempuan yang nantinya hasil
observasi ini dibutuhkan untuk melengkapi informasi dan pengalaman sesuai

dengan apa yang terjadi di lapangan.

2) Wawancara



Wawancara (interview) merupakan percakapan dengan maksud tertentu
antara lain: mengkontruksi, mengenai orang, kejadian, kegiatan organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain (Meleong, 1994:153).
Teknik wawancara adalah percakapan antara dua pihak, pewawancara yang
memberikan pertanyaan dan informan dengan tujuan tertentu. Wawancara juga
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi secara langsung bertatap
muka dengan informan agar mendapatkan data yang lengkap dan mendalam

(Rahmat, 2006:100).

Wawancara ini juga dibutuhkan untuk mendapatkan pemahaman dan
pendekatan,dalam teknik ini akan mendapatkan data kualitatif yang mendalam
karena menanyakan langsung pada sumber apa yang peneliti ketahui, dimana
hasil wawancara untuk mengumpulkan data bagaimana pemahaman,
pemaknaan dan pengalaman DPRD Provinsi Sumatera Barat terhadap jurnalis

perempuan.

1.6.7 Teknik Penentuan Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik

trianggulasi yaitu :

Trianggulasi yaitu teknik untuk memeriksa keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang lebih  banyak digunakan adalah

pemeriksaan melalui sumber yang lain. Denzim (1978) dalam (Anggito, 2018:232)



membagi empat macam trianggulasi sebagi teknik pemeriksaaan yang memanfaatkan

sumber, metode, penyidik dan teori.

1)

2)

3)

Trianggulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yag diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif (Patton 1987:331) hal tersebut dapat dicapai
melalui, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakanya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu,
membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menegah
atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan, Membandingkan hasil

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Trianggulasi degan metode , menurut (Patton 1987:331) terdapat dua
strategi,yaitu: 1) pengecekkan derajat kepercayaaan menemukan hasil
penelitian beberapa teknik penggumpulan data dan 2) Pengecekan derajat

kepercayaan bebrapa sumber data dengan metode yang sama.

Trianggulasi dengan penyidik, adalah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau

pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan



data. Pemanfaatan pengamat lainya membantu menggurangi kemencengan

dalam pegumpulan data.

4) Trianggulasi dengan teori, menurut (Lincon dan Guba, 1981:307), berdasarkan
anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaanya
dengan satu atau lebih teori. Dipihak lain Patton juga berpendapat yaitu, bahwa
hal itu dapat dilakukan dan hal itu dinamakan penjelasan banding (rival

exsplanations).

1.6.8 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, proses analisis dilakukan saat peneliti
pengumpulan data berlangsung. Analisis ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran khusus tentang apa yang menjadi kajian penelitian. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif. (Sugiyono,
2008:274) memaparkan tahapan-tahapan model analisis interaktif, yang akan

digunakan peneliti untuk menganalisis data.

1) Reduksi Data
Merupakan proses pemilihan, penyederhanaan dan pemusatan abstraksi
kasar yang dilaksanakan selama penelitian berlangsung. Tujuan reduksi data
yaitu agar peneliti dipermudah dalam memilih dan memilah data yang berkaitan
dengan tema penelitian. Dengan begitu peneliti dapat dengan mudah untuk

menarasikan dan dapat dengan mudah dipahami pembaca.



2)

3)

Penyajian Data

Informasi yang sudah terkumpul dan tersusun yang dimungkinan untuk
melakukan simpulan dan pengambilan tindakan inilah yang dimaknai dengan
penyajian data. Peneliti dapat melakukan tindakan untuk memperdalam temuan
di lapangan atau melanjutkan analisis dari penyajian data tersebut.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan diperoleh dengan menyajikan arti data yang telah
tersusun. Pemberikan makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan
intrepetasinya. Beberapa cara yang dapat dilakukan dengan mencacat pola dan
tema yang sama, pengelompokan, dan mencari kasus negatif (kasus khas,

berbeda atau penyimpangan di masyarakat).



RSLTAS ISLAM N

UNIVE | EGERI
SUNAN GUNUNG <.b]A'l'l
BANDUNG



